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ABSTRACT
The phenomena of house stife changed in rural community happened fogether with urban
culture nfluence as a consequence of migration. Migration can increase household income,
change rural style. The effect i changmg  rural community as a part societies. The migratio
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Tulisan ini dimaksudkan untuk mengkaji hubungan antara perubahan gava
hidup sebagai akibal migrasi yang ditunjukkan dengan perubahan gaya
bangunan rumah dan perubzhan struktur sosial. Goldscheider (1985:183)
menjelaskan  bahwa migrasi berhubungan dengan proscs sosial, baik sebagai
sebab maupun akibat Lebih jauh Goldscheider menggambarkan adanya variasi
tpe-tpe migrasi yang kompleks dalam struldur sosial suatu masyarakat. Oleh
karena jtu, perubahan struktur sosial masyarakat tidak hanya mengubah pola-
pola migrasi, tetapi perubahan migrasi sccara perlahan-lahan bisa mengubah
strukcur sosial masyarakat di suatu komunitas atau kelompok-kelompok sosial
vang berbeda.

Secara lebih terinei Mantra (1985 menyebutkan bahwa proses migrasi
berpengaruh positif terhadap daerah asal karena membawa uang, barang:
barang dan gagasan untuk pembangunan, Para migran memperoleh ide-ide,
pengetahuan, dan pangalaman baru di keota yang sangat berguna uniuk
memajukan masyarakat desa asal dan mendorong perubahan sosial. Amaluddin
(1987), menambahkan bahwa perubahan-perubahan sosial yang tegadi antara
lain adalah perubahan gaya hidup yang meliputi gaya bangunan rumah, gaya
pakaian dan gaya hahasa dalam pembicaraan dengan pejabat desa.

Hadisupadmo (1991} juga herpendapat bahwa migrasi berpengaruh positil
terhadap pembangunan desa terutama dalam pengelolaan lahan pertanian dan
perbaikan lingkungan desa serta secara langsung berpengaruh  terhadap
kesejahteraan keluarga migran sirkuler. Sedangkan Simmons (1984:156)
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berpendapal bahwa migrasi merupakan bagian integral perubahan sosig]
ckonomi suatu daerah. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang saling mempengaruhi antara migrasi dengan
perubahan sosial ekonomi. Perubahan sosial tampak secara nyata pada migran
yang telah berhasil dalam kehidupannya.

Hubungan antara migrasi dan perubahen sosial menjadi sangat erat apahbily
secara individu maupun kelompok para migran mengalami perubahan payq
hidup, schingga para migran, sebagai anggota masyarakat, memiliki tempat
yang khusus dalam perubahan sosial yang terjadi di daerah asal. Hal ini terjadi
karena para migran dipandang membawa gaya hidup baru ke desa sekalipns
pelaku mama perubahan gaya hidup itu sendiri.

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah apakah gaya hidup yang dibawsy
dari kota sesuai dengan kebudayaan setempat? Apakah masyarakat setempat
dapat menerima gaya hidup baru yang dibawa para migran? bagaimana
kedudukan para migran dalam struktur sosial masyarakat? Tulisan ing
memandang gaya bangunan rumah sebagal gaya hidup dalam masyaralat
perdesaan dan kedudukannya dalam struktur sosial masyarakat.

STRATIFIHAST SOSIAL

Berbicara mengenai struktur sosial dalam masyarakat tidak dapat dilepaskan
dari pemikiran-pemikiran Marx dan Weber mengenal dimensi-dimensi stratifikasj
sosial. Menurut Charon (1980: 109-114) dan Giddens (1986: 43-80) tesis Liasi
Marx mengenai sistem stratificasi sosial sangat berkaitan erat dengan adanyg
ketidaksamaan kelas yang disebabkan oleh perbedaan dalam kehidupan
perekonomian, terutama menyangkut segi hubungan produksi. Oleh kareng iy,
pandangan Marx lebih menckankan pada aspek ekonomi yang mencnmbgrn
kedudukan kelas.

Sedangkan Bendix dan Lipset (1968: 21-27) vang menulis pemildimn Weher
mengenai dimensi-dimensi stratifikasi sosial —menyebutkan bahwg selain
ketidaksamaan kelas Weber menyebutlkan terdapat ketideksamaan kedudukan
|status) dan ketidaksamaan kekuasaan [power). Lebih lanjut Weber
menyebutkan apa yang disebul kelompok status, yaitu (Bendix & Lipset, 19gg.
24); '

“...mevupakan  penggolongan orangrorang  dalam  Inpisan-apisan
berdasarkan penghomnatan atou prestise, seperti yang dinyatakan
dalom goya hidup mereka Kelompok-keloinpok status beriandaskap
pada ikatan subyektif anfara par anggetanya, yang tenkat kareng
kesamaan gaya hidup, nilal, dan kebiosaan, serta pemsaan akan jarak
sosial dari kelompok-kelompok status lain”
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Berdasarkan uyraisn mengenai kelas dan siatus diatas  dapat dijelaskan
bahwa kelas distratifikasikan berdasarkan hubungan produksi dan pendapatan
barang ataupun jasa. Sedangkan status distratifikasikan berdasarkan prinsip-
prinsip konsumsi barang-barang dan jasa yang menunjukkan gaya hidup yang
khusus. Akan tetapi pada hakekamya baik Marx maupun Weber memiliki
pandangan yang sama terhadap pengertian kelas sosial vang merupakan
golongan dari sejumlah orang yang memiliki hubungan produksi yang sama dan
lebih menekankan kesamaan previlese dalam bidang ckonomi. Dalam hal ing,
maka pengertian kelas dapat disgjmjarkan  dengan  pengertian  Japisan
masyarakat, yaitu suatu pembedasn masyarakat ke dalam kelas-kelas secara
hirarkhis. Meskipun demikian, pelapisan dalam masyarakat bagaimanapun juga
didasari atas; (1) ukuran previlese ekonomi yang memunculkan kelas sosial
vang umumnya ditunjukkan dengan ukuran penguasaan kekayaan, (2] uluran
prestisc atau kehormatan yang menimbulkan status atau kedudukan tertentu
dalam sistem pelapisan dan [3) ukuran kekuasaan.

Pada hakekamya ketipa dimensi siratifikasi sosial tersebut dapat saling
beraloumulasi dan terkait satn sama lain. Biasanya dalam setiap golongan
lapisan masyarakat tidak hanya memilild satu dimensi stralifikasi. Dasar-dasar
dalam pelapisan masyarakat juga dikemukalan oleh Sorokin (1959] vang
mendasarkan klasifikasi secara ekonomis, politis dan jabatan-jabatan. Lebih
lanjut Sorokin (1959), mendefinisikan stratifikasi sosial sebagal pembedaan
penduduk alau masyaralat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat [hirarkhis).
Menurut Pujiwat Sajogye [1985: 62| barangsiapa yang memiliki sesuatu yang
berharga diduduldcan oleh masyarakal dalam lapisan atas, sebaliknya bagi
mereka yang sama selali tidak memilili sesuatu yang berharga didudukkan
dalam lapisan bawah. Horton dan Hunt (1990) juga berpendapat bahwa selama
dalam suatu masyarakat ada sesuatu yang dihargai, maka sesualu yang
dihargai tersebut akan menjadi benth yang dapal menumbuhkan sistem
berlapis-lapis dalam masyarakat. Lebih lanjut Horton dan Hunt menyebutkan
bahwa sesuatu yang dihargai dalam masyarakat munglin berupa uang atau
benda-benda yang bermilai ckonomis (kekayaan) seperti tanah, kendaraan, dan
mungkin juga keturunan dan keluarga vang terhormat.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka stuktur sosial pada
masyarakat perdesaan didasan atas ukuran previlese ekonomi, ukuran prestise
atau kehormatan dan ukuran kckuasaan yang berlaku dalam masyarakat.
Ukuran previlese ckonomi, prestise atau kehormatan dan ukuran kekuasaan
dapat diujudkan dalam gaya hidup yang berujud gaya bangunan rumali,
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GAYA BANGUNAN RUMAH DI FERDESAAN JAWA

(3aya bangunan rumah di perdesaan Jawa terdiri atas dua tipe utama, yaitu:
tipe limason dan kampung. Namun akhir-akhir ini muncul gaya bangunan
rumah yang disebut spangolan. Tipe spanyolan merupakan rumah gaya
perkotaan, sementara tipe imosan dan kompung merupakan nama-nama yang
dileenal dalam komunitas Jawa. Ciri-ciri gaya bangunan rumah , yaitu:

1. Kampung, yaitu rumah yang bangunan atapnya terdini atas empat bidang
yaitu bidang muka atas, muka bawah, belakang atas, dan belakang bawah.
Bahan bangunan atap terbual dari genting, dengan dinding terbuat kayu
dan bambu dan lantai terbuat dari bafu putih dan tanah, Jamban keluarga
biasanya terletak di belakang dan terpisah dar rumah induk.

2. [Limason yaitu rumah yang atap yang memiiki enam bidang yaimi bidang
muka atas, muka bawah, belakang atas, belakang bawah, samping kanan
dan samping kiri. Bahan bangunan atap terbuat dari genting, dengan
dinding tembok atau kayu dan bambu dan lantai terbuat dari semen
atau batu putih dan tanah. Jamban keluarga terictak di samping atau
belakang rumah induk atau terpiseh dar rumah induk. Jendela pada
umumnya terbuat dari kayu tanpa kaca.

3. Spanyolan atau rumah modermn, yaitu rumah yang bangunan atapnva terdin
atas dua bidang utama yaitu bidang samping kanan dan samping kiri atau
bidang muka dan belakang sebagsi rumah induk ditambah dengan
bangunan atap tambahan menjorok kemuka yvang dipunakan schapai atap
pilar-pilar teras rumah, Bahan bangunan atap terbuat dari genting, dengan
dinding tembok dan lantai terbuat dari tegel atau semen atau batu putih.
Jamban keluarga terletak di dalam mumah induk. Jendela sebagai ventilasi
udara pada umumnya menggunakan kaca.

Ketiga bentuk rumah itu secara berurutan menunjukkan jenjang ckonomi
yvang berbeda. Kenyataan ini dapat diketahui dand kombinasi antara tipe
bangunan rumah dan bahan bangunan seperti di atas yang menunjukkan
bahwa pada umumnya rumah tipe spanyolan yang ditempati penduduk terbuat
dari bahan banpunan yang memiliki kualitas lebih baik bila dibandingkan
dengan rumah tipe lainnys. Hal ini berarti bahwa secara ekonomis, biaya
pembuatan rumah tipe spanyolan relatl lebih mahal bila dibandingkan dengan
biaya pembuatan rumah tipe lasinnva, sehingga penampillan rumah ini
menunjukkan keberhasilan numahtangea dari segi ckonomi. Dengan kata lain,
pemilihan bentuk rumah berkaitan crat dengan kemampuan  ekonomis
rumahtangga yang bersanglaitan,
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GAYA BANGUNAN RUMAH DAN STRATIFIKASI DI PERDESAAN JAWA

Dalam bagian ini akan diuraikan hubungan antara migrasi yang terjadi pada
masyarakat di perdesaan Jawa dengan perubahan struktur sosial, sebapaimana
yang dikemukakan oleh beberapa penelit (Simumons, 1984, Goldscheider, 1985,
dan Abustam, 1989) bahwa hubungan gerak penduduk dengan perkembangan
clonomi dan perubahan sosial merapakan rangkaian yang saling
mempengaruhi. Di satu sisi, beberapa aspek yang merupakan bagian dar
strulctur sosial  dipandang memiliki hubungan saling berkait dengan proses
migrasi. Di sisi lain, meningkatnya proses migrasi keluar daerah mengakibatkan
perubahan perekonomian, kesejahteraan keluarga dan gaya hidup.

Pepelitian Murdiyanto (2001) memberikan gambaran bahwa rumahtangga
migran kebanyakan memiliki rumah Spanyolan, dan rumahtangga non migran
kebanyakan memililki rumah Limasan 3 rumah dan kampung 2 rumah. Hal ini
herard bahwa perbedaan gava bangunan rumah berhubungan nyata dengan
status migrasi rumahtangga. Kenyataan ini memperkuat lseterkaitan antara
gaya bangunan rumah dengan status migrasi rumahiangga. Rumahtangga
migran ccnderung membangun  atay memperbaiki mamah dengan  gaya
spanyolan, scperti gava bangunan rumah di perlotaan pada umumnya, dan
mulai meninggalkan gaya bangunan kampung Gaya bangunan ramah ini
dibawa oleh migran ke desanya sebagal lambang keberhasilan dalam melakukan
migrasi ke lota.

Selain i1 Murdivanto (2001) menemukan bahwa tidak terdapat hubungan
yang nyata anlara gaya bangunan rumah dengan luas penguasaan lahan, Hal
ini berart tidak ada kecenderungan rumahtangga yang memiliki lahan luas
memiliki gaya bangunan rumah spanyolan atau sebaliknya, Temuan tersebut
menunjukkan bahwa gaya bangunan rumah bukan merupakan lambang
identitas lapisan sosial pada masyarakat perdesaan yang melalukan migrasi ke
kota. Hal ini berarti gnya bangunan rumah bukan merupakan lambang identitas
lapisan sosial, karena dengan gaya bangunan rumah hanya dapat  diketahui
kemampuan ekonomi atau kescjahteraan  suatu rumahtangga,

Penclitian Amaluddin (1987) pada desa yang tidak melakukan migrasi ke kota
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang nyata antara gaya
bangunan rumah dengan luas penguasaan lahan, Rumahtangga yang memiliki
lahan luas cenderung memiliki gaya bangunan rumah fmasan, sedangkan
petani kecil cenderung memiliki tipe rumah kampung dan tidak diterukan
petani yang memiliki gaya bangunan scperti di perkotaan. Temuan Amaluddin
(1987) tersebut menunjukkan bahwa gaya bangunan numah masih merupakan
lambang identitas lapisan sosial. Dalam hal ini, rumah tipe Enasan merupakan
identtas lapisan atas dan rumeh tipe kampung merupakan identitas lapisan
bawah.

Gara Barngnan Riomah Dalom Anafisis Sratifikasi Sovial: Eko Murdiyando
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MIGRASI DAN PERUBAHAN PEREKONOMIAN KELUARGA

Keadaan lahan dan jumlah penduduk vang semakin hari  semakin
menunjukkan ketidakseimbangan merupakan salah satu sebab munculnya
arils miprasi. Pada masyaraléat Jawa, meslapun lebih menyenangl tempat
dimana kekuatan-kekuatan sosial dan kosmis berada dalam harmoni (cocok)
daripada suatu pusat kota, dimana kckuatan-kekuatan mengalami diskordansi
dan menyebabkan seseorang kacau dan bingung, tetapi  harapan bahwa
pendapatan akan menjadi lebih tingg menjadi persoalan lain vang perloe
dipertimbangkan. Perspalan inilah yang memacu munculnya migrasi pada
masyarakat Jawa.

Beberapa pencliian menunjukkan  bahwa migrasi memiliki hubungan
dengan sosial ekonomi dan pembangunan. Zelinslky (1971), dalam hipotesisnya
tentang Transisi Mobilitas Pendudul, menycbutkan bahwa terdapat
ketergantungan antara mobilitas penduduk dan perubshan sosial ekonomi
dengan pembanpgunan. Pada bagian lain Mantra (1985), berpendapat bahwa
migrast berpengaruh positif terhadap daerah asal karena mcmbawa uang,
barang-barang dan gagasan untuk pembangunan.

Lebih jauh Hugo (1975) mengungkapkan bahwa kanman dari para migran di
Jawa Barat memberi sumbangan 50 persen dari pendapatan rumahtangga.
Penelidan Murdiyanto (2001) juga menycbutkan bahwa 39 persen pendapatan
rumahtangea diperoleh dari kiriman keluarganya yang menjadi migran sirkuler.
Kenyataan ini mampu menurunkan jumiah rumahtangea miskin dari 50 perscn
menjadi 10 persen. Hal ini menunjukkan babhwa remitan dard para migran
memiliki arti penting dalam pendapatan rumahtangga. Dengan kata lain remitan
darl para migran mampu meningkatkan pendapatan rumahtangga, schingga
secara ckonomi mumahtangga migran mengalami peninghkatan.

Murdiyanto (2001} dalam peneliiannya di Gunung Kidul menyebutkan
bahwa alokasi kiriman dari para migran sebagian besar {35%) digunakan untuk
memperbaild rumah, baik secara langsung maupun dalam bentuk tabungan.
Angka ini lebih besar danpada yang digunakan untuk menyekolahkan anggola
keluarga (29%9%) dan konsumsi (21%). Hal ini berarti bahwa keberhasilan
perbaikan ckonomi rumahtangga lebih ditonjolkan dalam penampilan fisik
dalam gaya hidup yang diujudkan dalam gaya bangunan rumah. Kenyataan ini
menujukkan bahwa dalam masyarakat perdesaan yang mengalami migrasi
keluar desa ukuran previlese ekonomi mendapat perhatan yang lebih tingg
daripada ulcuran prestise dan kekuasaan.
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GAYA BANGUNAN RUMAH DAN STRATIFIKASI DI PERDESAAN JAWA

Dalam bagian ini akan diuraikan hubungan antara migrasi yang terjadi pada
masyarakal di perdesaan Jawa dengan perubahan struktur sosial, schagaimana
yang dikemukakan oleh beberapa peneliti (Simmons, 1984; Goldscheider, 1985;
dan Abtistam, 1989) bahwa hubungan gerak penduduk dengan perkembangan
ckonomi dan perubahan sosial merupakan — rangkaian yang saling
mempengaruhi.  Di satu sisi, beberapa aspek yang merupakan bagian dad
struktur sosial dipandang memiliki hubungan saling berkait dengan proses
migrasi. Di sisi lain, meningkatnya proses migrasi keluar dacrah mengakibatkan
perubahan perelionomian, kesejahtersan keluarga dan gaya hidup.

Penelitian Murdiyante (2001) memberkan gambaran bahwa rumahtangga
migran kebanyakan memilild rumah Spanyolan, dan rumahtangga non migran
kebanyakan memiliki rumah Limasan 3 rumah dan  kampung 2 rumah. Hal ini
berarti bahwa perbedaan gava bangunan rumah berhubungan nyata dengan
status migrasi rumahtangga. Kenyataan ini memperkuat keterkaitan antara
gaya bangunan rumah dengan status migrasi rumahtanpgs. Rumahtangea
migran cenderung membangun ataw memperbaiki rumah dengan gaya
spanyelar, scperti gaya bangunan rumah di perkotaan pada umumnya, dan
mulai meninggalkan gaya bangunan Kampung. Caya bangunan rumah ini
dibawa oleh migran ke desanya sebagai lambang keberhasilan dalam melalukan
migrasi ke kota.

Selain itu Murdivanto (2001} menemukan bahwa tidak terdapat hubungan
yang myata anlara gaya bangunan rumah dengan luas penguasaan lahan, Hal
ini berarti tidak ada kecenderungan mumahtangea yang memilild lahan luas
memiliki gaya bangunan rumah spanyolan atau sebalilmya. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa gaya bangunan rumah bukan merupakan lambang
identitas lapisan sesial pada masyarakat perdesaan yang mefakukan migras ke
kota. Hal ini berarti gaya bangunan rumah bukan merupakan lambang identitas
lapisan sosial, karena dengan gaya bangunan rumah hanya dapat  diketahui
kemampuan chonomi atau kesejahtersan  suatu rumahlangga,

Penclitian Amaluddin (1987) pada desa yang tidak melakukan migrasi ke kota
diperoleh kesimpulan babwa terdapat  hubungan yang nyata antara gaya
bangunan rumah dengan luas penguasaan lahan, Rumahtangga yang memiliki
lahan luas cenderung memiliki gaya bangunan rumah Amasan, sedangkan
petani kecil cenderung memiliki Gpe rumah kampung dan ddak ditemukan
pelani yang memiliki gaya bangunan seperti di perkolaan. Temuan Amaluddin
(1987) tersebut menunjukkan bahwa gaya bangunan rumah masith menipakan
lambang identitas lapisan sosial. Dalam hal ini, rumah tipe fmasan merupakan
identitas lapisan atas dan rumah tipe kampung merupakan identitas lapisan
bawah.
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Berdasarkan temuan di dua desa yang berbeda tersebut dapat disimpulkan
bahwa pada masyvarakat vang tidak melakukan migrasi ke kota uluran lambang
identitas sosial masih nampak pada gaya bangunan rumah. Scdanghkan pada
masyarakat vang melakukan migrasi ke kofa telah teradi perubahan gaya
hidup yang ditunjukkan dengan gaya bangunan rumah. Pada masyarakat im
geya bangunan rumah tdak berhubungan dengan identitas lapisan sosial.

Kesimpulan ini didukung dengan kenyataan bahwa perubahan gaya
banpunan rumah pada masyarakat yang melakukan migrasi belum difkuti
dengan perubahan gaya hidup secara utuh. Temuan Murdivanto (2001)
menunjukkan bahwa meskipun telah menggunakan gaya bangunan rumah
spanyolan, namun masih ada yang meletakkan kandang hewan ternak menjadi
satu dengan rumah induk (47%), suatu hal tdak ditemukan pada gaya
bangunan rumah di perkotaan. Selain ity dalam gaya bangunan rumah
spanyolan yang sudah menggunakan jamban keluarga sendiri di dalam rumah,
diketahui 56 persen masih mengpunakan sungai scbapai tempat mandi dan
mencuci pakaian.

Berdasarkan kenyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada masvarakat
masvarakat desa yang melakukan migrasi ke kota telah mengalami perubahan
menjadi suaru masyarakat yang menggunalan dua kebudayaan yang berbeda,
yaitu kebudayaan kota dan kebudayaan desa. Akibal yang timbul kemudian
adalah perubahan masyarakat desa scbagai masyarakat yang terbelah (part
sociefies). Masyarakat yang terbelah dicirikan dengan dipakainya dua
kebudayaan yang berbeda, di satu sisi masih menggunakan kebudayaan
asalnya, tetapi di sisi yang lain sudah mengpunakan budaya lain, dalam hal ini
budaya kota.

KESIMPULAN

Proses migrasi yang terjadi pada masyarakat perdesaan di Jawa berpengaruh
terhadap perubahan gaya hidup masyarakat yang ditunjukkan dengan
perubahan gaya bangunan rumah. Perubahan gaya hidup masyarakat
perdesaan berpengaruh terhadap dimensi-dimensi dalam stratifikasi sosial,
dimana dimensi ckonomi cenderung lebih tinggl daripada dimensi kehormatan
dan kekuasasn, Sebagai akibat perubahan yang dmbul dalam masyarakat
perdesaan di Jawa adalah dipakainya dua kebudayasn yang berbeda, yaitu
kebudayaan desa dan kebudayaan kota, schingga masyarakat perdesaan
berubah menjadi masyarakat yang terbelah {part societies). Sebagai part sociefies
gaya bangunan rumah tidak menyebabkan munculnya lapisan baru dalam
stratifikasi sosial di masyarakat. Sedangkan gaya bangunan rumalh pada
masyarakat yang tidak melakukan migrasi ke kota masih merupakan ukuran
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lnmbang identitas lapisan sosial. Pada masyarakat perdesaan yang tidak
mengalami migrasi tidak terjadi perubahan gaya hidup, schingea  dimensi.
dimensi dalam stratifikasi sosial tdak mengalami perubahan.
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